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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen konten Instagram akun @Kopil6.pro dalam membangun citra
dan komunikasi brand di media sosial, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi
tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka teori manajemen konten digital oleh Kristina Halvorson dan
Melissa Rach. Penelitian ini membedah tahapan manajemen konten Instagram mulai dari perencanaan, pembuatan, publikasi,
dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten visual yang konsisten, pemanfaatan fitur-fitur Instagram secara
optimal, serta kesesuaian antara pesan digital dan pengalaman nyata customer berperan penting dalam membangun citra dan
komunikasi brand yang positif. Faktor pendukung strategi meliputi kualitas visual konten, konsistensi identitas brand, serta
pemahaman target audiens. Sementara faktor penghambat meliputi perubahan algoritma Instagram, dinamika tren konten, serta
tantangan menjaga konsistensi pesan yang ditentukan agar engagement tinggi.

Kata Kunci: Citra Komunikasi, Instagram, Komunikasi Brand, Media Sosial, Strategi Manajemen Konten
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PENDAHULUAN

Era digital masih berkembang, dengan banyak teknologi yang terus maju menuju otomatisasi atau
peningkatan. Ini menunjukkan bahwa setiap industri mendapatkan manfaat dari kemajuan era digital.
Kemajuan ini didasarkan pada meningkatnya penggunaan teknologi informasi serta penciptaan berbagai
perangkat teknologi dan program perangkat lunak yang ada. Media sosial yang merupakan platfrom digital
yang memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial, telah muncul sebagai salah satu
bentuk kemajuan yang nyata di era digital.

Media sosial adalah alat atau platfrom yang memungkinkan orang untuk saling berinteraksi dan
berkomunikasi dua arah. Selain digunakan untuk profile pribadi, membagikan informasi, media sosial juga
sering digunakan untuk bisnis sebagai alat promosi dan membangun citra sesuatu. Mencakup situs web
dan aplikasi yang dirancang untuk memfasilitasi berbagai bentuk komunikasi yang telah beriringan dengan
kehidupan sehari-hati. Instagram yang merupakan salah satu platfromr media sosial yang saat ini banyak
digunakan oleh pengguna smariphone diseluruh dunia terlebih lagi generasi Z yang sering mengaksesnya.

Berdasarkan data dari Napoleoncat penguna Instagram di Indonesia pada bulan Januari 2025
mencapai 90,183,200 pengguna yang setara dengan 31,8% dari populasi total penduduk Indonesia.
Mayoritas pengguna Instagram di Indonesia adalah wanita dengan populasi 54,2% dengan demografis
umur pengguna dari 25 hingga 34 tahun sebesar 36,000,000 orang. Instagram memiliki miliaran pengguna
aktif disetiap bulannya, menciptakan pengalaman berbagi foto atau video yang menarik dan dapat
tethubung dengan teman, keluarga, atau bahkan perusahaan serta suatu bisnis tertentu. Dengan
menggunakan fitur-fitur seperti Foto Filter, likes, Direct Message (DM), Comment, Instagram Stories, Reels, dan
IGTV . Pengguna dapat mengeksplorasi konten yang dibagikan oleh orang-orang di sekitarnya, selebriti,
perusahaan, atau bisnis yang terkait dengan kesukaan pengguna.

Sekarang, Instagram telah berkembang menjadi tempat untuk mencari inspirasi, pendidikan,
hiburan, ide-ide kreatif, dan bahkan peluang bisnis. Media sosial telah muncul sebagai alat penting di
sektor bisnis untuk memperluas jangkauan audiens dan membangun loyalitas pelanggan. Sebagai platfrom
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berbasis visual tentunya memegang peran penting dalam membangun brand awareness dan engagement
dengan customer, sehingga sangat cocok untuk bisnis yang mengandalkan tampilan produk khususnya bagi
industri kuliner dan minuman seperti coffee shop.

Sektor industri kopi yang saat ini berkembang pesat di kota-kota besar maupun daerah yang ada
di Indonesia salah satunya Kota Palembang. Menjamurnya coffee shop di Palembang didorong oleh tren
minuman kekinian berupa kopi yang banyak diminati dan sedang viral, selain itu peminat akan tempat
nongkrong yang nyaman dan Instagramabel dari berbagai kalangan khususnya Gen Z membuat bisnis
coffee shop semakin banyak, oleh karena itu, penggunaan akun Instagram sangat diperlukan agar lebih
banyak customer yang tertarik untuk datang dan singgah, tim marketing perlu menerapkan strategi konten
lebih ekstara untuk memanfaatkan sosial media Instagram guna membedakan diri dari cafe-cafe lainnya
yang ada di kota Palembang.

Manajemen konten sangat diperlukan, tidak hanya mencakup frekuensi dan estetika unggahan
saja tetapi juga mencakup perencanaan strategis yang didasarkan pada analisis audiens, pemahaman tren
digital, serta penggunaan fitur-fitur Instagram secara maksimal. Keberhasilan sebuah akun Instagram
bisnis sangat bergantung pada kemampuan mengelola konten secara efektif dan konsisten agar konten
dapat diterima langsung oleh awdiens, oleh karena itu strategi manajemen konten yang terstruktur menjadi
elemen krusial dalam meningkatakan jangkauan, engagement, dan konversi dari followers menjadi customer.

Kopi 16 Pro sebagai salah satu sektor bisnis industri kopi lokal asli Palembang juga memanfaatkan
platfromr media sosial Instagram sebagai media utama untuk membangun dan memperluas jangkauan
andiens serta sarana komunikasi dan branding. Dalam industri kopi yang semakin kompetitif akun
Instagram sangat diperlukan untuk membedakan merek, menarik perhatian konsumen, dan dapat
memperluas jangkauan. Dengan meningkatnya penggunaan media sosial sebagai media promosi
khususnya platfrom Instagram dalam konteks komunikasi dan jurnalistik digital, yang membuat kinerjanya
tidak hanya untuk tempat personal branding saja tapi juga merambah ke dunia bisnis.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui teori
Manajemen Konten Digital yang dikemukakan oleh Kristina Halvorson dan Melissa Rach, yang dimulai
dengan tahapan perencanaan konten, pembuatan konten, publikasi konten, dan evaluasi konten. Teori
ini berfungsi menjelaskan bagaimana proses strategi konten dijalankan melalui wawancara mendalam oleh
Tim Marketing Kopi 16 Pro.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara mendalam dengan Tim Marekting
Kopi 16 Pro yang berperan langsung dalam proses berlangusngnya tahapan manajemen konten
Instagram, lalu dilakukan observasi dengan tujuan untuk melihat secara langsung jenis-jenis konten yang
diunggah pada media sosial Instagram, dan keterlibatan lainnya seperti jumlah /es dan komentar. Hasil
observasi juga digunakan untuk mendukung data dari wawancara agar memperoleh gambaran yang utuh
mengenai strategi manajemen konten dalam membangun citra dan komuniikasi brand di media sosial.
Dan terakhir dokumentasi gambar atau video yang diambil langsung dilapangan.

Teknik analisis menggunakan metode perbandingan tetap (Constant Comparative Method) yaitu
analisis data yang dilakukan secara tetap membandingan satu data dengan data lainnya kemudian secara
tetap kategori dengan kategori lainnya (Grounded Research). Untuk melengkapi dan membuktikan hasil
analisis penulis akan menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini akan memadukan data-data dan sumber-
sumber yang terkait dengan proses penelitian. Dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang ditrapkan oleh Tim Marketing Kopi 16 Pro telah

betjalan secara sistematis melalui empat tahapan utama, yaitu perencanaan, produksi, publikasi, dan evaluasi.

1. Tahap Perencanaan (Content Planning)

Tim Marketing menentukan objektif bisnis yang menjadi dasar pembuatan konten, seperti peningkatan
brand awareness, promosi produk, peningkatan #uaffic kunjungan, serta penguatan citra merek. Penentuan
target audiens difokuskan pada generasi Z, sehingga pendekatan visual dan bahasa komunikasi
disesuaikan dengan karakteristik audiens tersebut. Perencanaan dilakukan dengan menyusun creative brief
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dan content plan yang memuat tema konten, format unggahan (feed, reels, story), serta pesan utama yang
ingin disampaikan. Setiap konten akan dikategorikan ke dalam konten pilar seperti konten branding,
edukasi, interaktif dan konversi. Hal ini membuktikan bahwa konten tidak diproduksi secara spontan,
melainkan berbasis strategi yang terukur dan selaras dengan tujuan brand.

2. Tahap Produksi (Content Creation)
Tahap produksi menekankan konsistensi identitas visual. Hasil wawancara menunjukkan bahwa visual
konten menggunakan clor palatte yang cendrung bold dengan pencahayaan yang natural dan komposisi
bersih. Konsep visual lebih menonjolkan pendekatan /Zfestyle dibandingkan sekedar foto produk statis.
Proses editing juga diarahkan untuk memperkuat identitas brand melalui pemilihan zo7e warna, musik,
tipografi, dan teknik hook di awal vidio. Caption dibuat singkat, komunikatif, dan sesuai dengan karakter
Gen Z agar mudah dipahami serta mendorong interaksi. Konsistensi visual ini berkontribusi terhadap
pembentukan persepsi profesionalisme dan kredibilitas brand di mata audzens.

3. Tahap Publikasi (Content Distribution)
Strategi publikasi dilakukan secara terjadwal dengan frekuensi satu unggahan per hari dengan minimal
15 Instagram story. Fitur instagram dimanfaatkan secara strategis seperti 7ee/s untuk meningkatakan
jangkauan (reach), feed untuk membanguan identitas visual brand, dan s7ory untuk menciptakan kedekatan
dan interaksi dua arah. Waktu unggahan juga disesuaikan dengan jam aktif audiens dan analisis performa
konten sebelumnya. Tahap ini memperlihatkan bahwa Tim Marketing tidal hanya berorientasi pada
kuantitas unggahan, tetapi juga konsistensi dan relevansi.

4. Tahap Evaluasi (Content Evaluation)
Evaluasi dilakukan secara berkala dengan mengukur indikator performa seperti Reach dan 1 zewers,
Engagement (like, komentat, save, Direc Massage/ DM), Respons interaktif (polling, Q&A), dampak terthadap
peningkatan kunjungan dan penjualan. Keberhasilan konten tidak hanya diukur dari jumlah Zkes, tetapi
juga dari kualitas interaksi dan korelasi #ajfic outlet. Apabila suatu tipe konten menunjukkan performan
baik, strategi tersebut akan dipertahankan dengan modifikasi disetiap minggunya agar tidak monoton.
Satu customer juga diwawancari karena dia tertarik untuk datang langsung karena awalnya melihat konten
yang diunggah di Instagram (@Kopil6.pro, hal ini membuktikan konten Instagram berperan signifikan
dalam mempengaruhi keputusan berkunjung dan informasi yang disampaikan dinilai sesuai dengan
kondisi nyata sehingga memperkuat kredibilitas komunikasi brand.

Faktor Pendukung dan Pengambat Penerapan Strategi Manajemen Konten Instagram
Faktor Pendukung
1. Pemanfaatan fitur Instagram secara maksimal
Setiap fitur digunakan dengan tujuan komunikasi berbeda sehingga memperluas jangkauan audiens
sekaligus membangun interaksi dua arah.

2. Kualitas visual dan konsistensi identitas brand
Konsistensi zone warna, gaya visual, dan narasi memperkuat brand recognition.
3. Penentuan target audiens yang jelas
Fokus pada Gen Z mempermudah penyesuaian gaya komunikasi, format konten, dan strategi
engagenient.
Faktor Penghambat
1. Perubahan tren dan algoritma Instagram

Algoritma yang dinamis menyebabkan konten yang sebelumnya efektif belum tentu menghasilkan
performa yang sama pada waktu berbeda.
2. Resiko penyimpangan karakter brand

Konten dengan wiews tinggi tetapi tidak sesuai identitas brand dianggap lebih beresjko

dibandingkan konten dengan views rendah namun konsistensi secara karakter.

Secara keseluruahan pada tahap perencanaan, praktik penyusunan content brief dan penentuan pilar
konten mencerminkan penerapan content strategy yang sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa konten
berfungsi sebagai instrumen komunikasi strategis, bukan sekadar aktivitas promosi. Pada tahap produksi,
konsistensi visual dan pendekatan /Zfestyle mendukung pembentukan citra brand yang modern dan
profesional. Konsistensi ini memperkuat brand reca// dan membangun persepsi kualitas.

16970 Jurnal Inovasi dan Kreativitas , 6 (1) 2026



Pada tahap publikasi, pemanfaatan berbagai fitur Instagram menunjukkan adaptasi terhadap
karakteristik platform digital yang interaktif. Pendekatan ini memperlihatkan integrasi antara strategi
branding dan engagement marketing. Pada tahap evaluasi, penggunaan indikator reach, viewers, kualitas
interaksi, respons audiens menunjukkan bahwa strategi konten bersifat adaptif dan berbasis data (daza-driven
decision making).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai strategi manajemen konten Instgaram akun
@Kopil6.pro dalam membangun citra dan komunikasi brand di media sosial dapat ditarik Kesimpulan
bahwa strategi manajemen konten yang digunakan selaras dengan konsep manajemen konten digital
yang dikemukakan oleh Kristina Halvorson dan Melissa Rach yang menekankan pada perencanaan
strategis, konsistensi produksi, distribusi terarah, serta evaluasi berkelanjutan. Konten yang terstruktur
dan konsisten mampu membangun citra komunikasi brand yang positif. Keberhasilan strategi tidak
hanya ditentukan oleh tingginya engagement saja tetapi juga oleh kesesuaian pesan dengan identitas brand
dan pengalaman nyata customer. Meskipun masih dihadapkan dengan berbagai tantangan dan faktor
penghambat penerapan strategi manajemen konten Instagram berupa perubahan tren, algoritma
Instagram, dan jenis konten karakter yang berubah.
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